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Dibedakan

Di tengah maraknya aksi massa yang terjadi di berbagai daerah Indonesia sepanjang Agustus
2025, publik kembali dihadapkan pada derasnya arus informasi yang simpang siur.

Isu-isu politik, kebijakan, hingga kemanusiaan menjadi bahan bakar percakapan di media
sosial. Namun, di balik kebebasan berekspresi, terdapat ancaman yang sering luput dari
perhatian: propaganda.

https://prolitenews.com/lifestyle/
https://id.wikipedia.org/wiki/Propaganda
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Baca Juga:Game RPG Avatar Dibatalkan? Kabar Mengejutkan dari Paramount
Games Studio ini Bikin Fans Kecewa!

Secara sederhana, propaganda adalah upaya sistematis untuk memengaruhi opini publik
melalui pesan-pesan tertentu, baik dengan tujuan positif maupun negatif.

Dalam sejarah, propaganda sering digunakan untuk menggalang dukungan politik atau
membentuk persepsi masyarakat. Namun, di era digital, bentuknya telah berevolusi menjadi
lebih masif dan sulit dikenali.

Computational Propaganda: Wajah Baru Manipulasi
Opini
Konsep computational propaganda merujuk pada penggunaan teknologi digital untuk
mengarahkan opini publik. Bentuk praktiknya antara lain:

Baca Juga:Bisbul : Si “Apel Beludru” Langka yang Ternyata Penuh Khasiat!

Bot politik yang secara otomatis memperbanyak narasi tertentu sehingga tampak
populer.
Akun palsu yang berpura-pura menjadi warga biasa, padahal digerakkan untuk
memperkuat agenda politik tertentu.
Algoritma media sosial yang tidak netral—ia bisa dimanfaatkan untuk memperbesar
eksposur isu tertentu, sekaligus menenggelamkan isu lain.

Laporan Oxford Internet Institute (2024) mencatat Indonesia sebagai salah satu negara yang
paling rentan terhadap propaganda digital. Temuan terbaru dari Katadata Insight Center
(Agustus 2025) menunjukkan 67% pengguna media sosial di Indonesia mengaku
kebingungan membedakan informasi asli dengan propaganda politik, terutama ketika isu aksi
massa mendominasi ruang publik.

https://prolitenews.com/game-rpg-avatar-dibatalkan-kabar-mengejutkan/
https://prolitenews.com/game-rpg-avatar-dibatalkan-kabar-mengejutkan/
https://prolitenews.com/bisbul-si-apel-beludru-langka/
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Relevansi dengan Kondisi Indonesia

Situasi politik pasca-Pemilu 2024 masih menyisakan polarisasi. Aksi-aksi massa di berbagai
kota pada Agustus 2025 memperlihatkan bagaimana opini publik cepat sekali dipolarisasi
melalui media sosial.

Baca Selanjutnya
Disdik Kota Bandung Instruksikan Sekolah Daring untuk TK, SD Hingga SMP di Titik
Rawan Bahaya

https://prolitenews.com/disdik-kota-bandung-instruksikan-sekolah-daring/
https://prolitenews.com/disdik-kota-bandung-instruksikan-sekolah-daring/

